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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Metode Penelitian 

Metode Penelitian dan Pengembangan (Research and Development) adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu. 

Menurut pendapat Putra (2011)  secara sederhana Research and Development 

bisa didefinisikan sebagai metode penelitian yang secara sengaja, sistematis, 

bertujuan/diarahkan untuk mencaritemukan, merumuskan, memperbaiki, 

mengembangkan, menghasilkan, menguji keefektifan produk, model, 

metode/strategi/cara, jasa, prosedur tertentu yang lebih unggul, baru, efektif, 

efisien, produktif, dan bermakna. 

Menurut Sugiyono (2011) metode penelitian dan pengembangan adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan 

menguji keefektifan produk tersebut. Sementara itu Borg dan Gall (1983) 

mengatakan “educational research and development (R & D) is a process used 

to develop and validate educational production”. Dengan pengertian tersebut 

maka serangkaian langkah penelitian dan pengembangan dilakukan secara 

siklus yang artinya pada setiap langkah yang akan dilalui atau dilakukan selalu 

mengacu pada hasil langkah sebelumnya hingga pada akhirnya diperoleh suatu 

produk penelitian yang baru. 

Pendekatan penelitian dan pengembangan dipandang tepat atau cocok 

digunakan dalam pengembangan pembelajaran ini karena tujuannya tidak 

sekedar menemukan profil implementasi atau praktik-praktik pembelajaran, 

tetapi untuk mengembangkan model pembelajaran yang efektif  sesuai kondisi 

dan kebutuhan nyata di sekolah. Hal ini disebabkan pendekatan ini memiliki 

keunggulan, terutama jika dilihat dari prosedur kerjanya yang sangat 

memperhatikan pada kebutuhan dan situasi nyata di sekolah. 
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Borg dan Gall kemudian menjelaskan secara sangat rinci tiap langkah yang 

diuraikan di atas. Tim Pusat Penelitian dan Inovasi Pendidikan Balitbang 

Kemendiknas (Tim Puslitjaknov) merangkum penjelasan Borg dan Gall (2008) 

sebagai berikut: 

1. Melakukan penelitian pendahuluan (prasurvei) untuk mengumpulkan 

informasi (kajian pustaka, pengamatan kelas), identifikasi permasalahan 

yang dijumpai dalam pembelajaran, dan merangkum permasalahan. 

2. Melakukan perencanaan (identifikasi dan definisi keterampilan, perumusan 

tujuan, penentuan urutan pembelajaran), dan uji ahli atau uji coba pada 

skala kecil, atau expert judgement. 

3. Mengembangkan jenis/bentuk produk awal meliputi: penyiapan materi 

pembelajaran, penyusunan buku pegangan dan perangkat evaluasi. 

4. Melakukan uji coba lapangan tahap awal, dilakukan terhadap 1-3 sekolah 

menggunakan 6-10 subjek. Pengumpulan informasi/data dengan 

menggunakan observasi, wawancara, dan kuesioner, dilanjutkan dengan 

analisis data. 

5. Melakukan revisi terhadap produk utama, berdasarkan masukan dan saran-

saran hasil uji lapangan awal. 

6. Melakukan uji coba lapangan utama, dilakukan terhadap 3-5 sekolah, 

dengan 30-80 subjek. Tes/penilaian tentang prestasi belajar siswa 

dilakukan sebelum dan sesudah proses pembelajaran. 

7. Melakukan revisi terhadap produk operasional, berdasarkan masukan dan 

saran-saran hasil uji lapangan utama. 

8. Melakukan uji lapangan operasional (dilakukan terhadap 10-30 sekolah, 

melibatkan 40-200 subjek), data dikumpulkan melalui wawancara, 

observasi, dan kuesioner. 

9. Melakukan revisi terhadap produk akhir, berdasarkan saran dalam uji coba 

lapangan. 
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10. Mendesiminasikan dan mengimplementasikan produk, melaporkan dan 

menyebarluaskan produk melalui pertemuan dan jurnal ilmiah, bekerja 

sama dengan penerbit untuk sosialisasi produk untuk komersial, dan 

memantau distribusi dan control kualitas. 

 

Pada penelitian ini, metode research and development  yang digunakan 

khususnya adalah metode penelitian dan pengembangan yang dimodifikasi. 

Sukmadinata (2009), memodifikasi metode ini dari sepuluh langkah penelitian 

dan pengembangan dari Borg dan Gall. Secara garis besar langkah penelitian 

dan pengembangan yang dikembangankan terdiri atas tiga tahap, yaitu: 

1. Studi Pendahuluan 

2. Pengembangan Model 

3. Uji Model 

 Pada penelitian ini, tahapan research and development dibatasi pada sampai 

tahap pengembangan model, atau hingga tahap kelima menurut tahap-tahap 

yang dijelaskan Borg dan Gall, yaitu hingga tahap revisi produk setelah 

dilakukan uji coba tahap awal. 

 

B. Objek Penelitian 

Objek penelitian pada penelitian ini adalah prosedur praktikum dan lembar 

kerja siswa dalam pembelajaran learning cycle 7e pada subtopik penentuan 

tetapan kesetimbangan asam (Ka). 
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C. Alur Penelitian 
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D. Langkah – Langkah Penelitian 

Langkah langkah penelitian dibawah ini adalah langkah-langkah penelitian 

yang dijabarkan berdasarkan alur penelitian pada gambar 3.1. Langkah-langkah 

penelitian dalam penelitian ini terbagi ke dalam dua tahapan, yaitu: 

1. Studi Pendahuluan 

Studi pendahuluan merupakan tahap persiapan untuk selanjutnya 

melakukan pengembangan produk (Sukmadinata, 2009). Tahap ini meliputi 

studi kepustakaan, survey lapangan, dan penyusunan produk awal.  

Pada langkah studi kepurtakaan, peneliti mengumpulkan berbagai sumber 

yang berkaitan dengan eksperimen penentuan tetapan kesetimbangan asam 

(Ka). Sumber studi pustaka berasal dari berbagai buku, kumpulan jurnal 

internasional, maupun dari informasi-informasi yang tersedia di internet. Studi 

kepustakaan yang dilakukan berupa pencarian informasi mengenai jenis serta 

konsentrasi bahan yang dipakai dan rangkaian alat penentuan Ka. 

Survei lapangan dilakukan di berbagai sekolah. Survei lapangan dilakukan 

dengan format wawancara. Survei lapangan bertujuan untuk mengkaji prosedur 

praktikum titrasi asam-basa dan prosedur penentuan Ka yang biasa dilakukan di 

sekolah. Hal yang ditinjau dari prosedur eksperimen tersebut meliputi alat dan 

zat yang digunakan, ukuran alat yang digunakan, konsentrasi zat yang dipakai, 

serta jenis zat yang dipakai. 

Selain itu, peneliti juga mengidentifikasi LKS yang digunakan di sekolah. 

Hal – hal yang dikaji adalah kelengkapan unsur-unsur dalam LKS serta jenis 

LKS yang biasa digunakan di sekolah. 

Tahap selanjutnya yang diguanakan setelah analisis kepustakaan dan 

survey lapangan adalah penyusunan produk awal. Dalam tahap ini, dilakukan 

optimasi kondisi percobaan untuk memperoleh prosedur praktikum yang 

optimal serta penyusunan LKS dalam pembelajaran learning cycle 7e. 
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a. Optimasi Praktikum 

Setelah mengkaji prosedur-prosedur praktikum yang banyak digunakan di 

sekolah, peneliti mencoba membuat alternatif prosedur praktikum lain dengan 

pertimbangan murah dari segi biaya, aman untuk dilakukan oleh siswa, 

kemudahan diperolehnya alat dan bahan, serta sesuai dengan alokasi waktu 

yang tersedia. 

Proses optimasi dilakukan untuk masing-masing variabel, seperti misalnya 

rangkaian alat yang tepat, ukuran alat yang dipakai, jenis zat yang digunakan, 

konsentrasi zat yang digunakan, serta ketepatan waktu selama praktikum yang 

terkait dengan alokasi waktu yang tersedia selama pembelajaran.  

b. Penyusunan Prosedur Praktikum 

Setelah melakukan optimasi prosedur praktikum, selanjutnya dilakukan 

penyusunan prosedur praktikum. Prosedur praktikum dibuat berdasarkan 

pertimbangan kondisi optimasi praktikum yang sesuai.  

c. Penyusunan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Setelah disusunnya prosedur praktikum, langkah selanjutnya adalah 

menyusun lembar kerja siswa (LKS). Prosedur praktikum disajikan dalam  

bentuk lembar kerja siswa (LKS) yang kemudian direvisi sesuai saran dari 

pembimbing hingga diperoleh suatu produk yang layak untuk diujicobakan di 

sekolah tingkat menengah atas. Lembar kerja siswa (LKS) yang disusun berupa 

lembar kerja siswa dalam pembelajaran learning cycle 7e . Perbedaan lembar 

kerja siswa dalam pembelajaran learning cycle 7e dengan jenis lembar kerja 

siswa biasa adalah adanya pre lab yang bertujuan untuk mengaitkan konsep 

yang telah dimiliki oleh siswa dengan konsep yang akan dipelajari. Setelah itu, 

di bagian akhir dari lembar kerja siswa ini terdapat post lab yang bertujuan 

untuk mengaitkan konsep yang telah didapatkan oleh siswa melalui eksperimen 

dengan konsep lain yang terkait. Prosedur eksperimen serta lembar kerja siswa 

ini kemudian divalidasi oleh pembimbing.  
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d. Penyusunan Instrumen Penelitian 

Berbicara mengenai instrumen penelitian, hal ini tidaklah jauh dari kata 

mengevaluasi. Menurut Arikunto (1999) mengevaluasi tidak lain adalah 

memperoleh data tentang status seuatu dibandingkan dengan standar atau 

ukuran yang telah ditentukan, karena mengevaluasi adalah juga mengadakan 

pengukuran. Objek yang diukur dalam penelitian ini adalah LKS dalam 

pembelajaran learning cycle 7e yang dikembangkan. Oleh karena itu, perlu 

dibuat suatu instrumen penelitian. Instrumen penelitian yang disusun berupa 

lembar observasi keterlaksanaan praktikum, lembar penilaian guru, lembar 

wawancara guru, angket respon siswa, serta lembar wawancara siswa.  

 

2. Pengembangan Model 

Setelah melalui serangkaian proses hingga akhirnya diperoleh sebuah 

produk berupa lembar kerja siswa (LKS) dalam pembelajaran learning cycle 7e, 

tahap selanjutnya adalah uji coba terbatas yang dilakukan kepada sekelompok 

siswa. Pada uji coba terbatas ini, peneliti mengamati, mencatat hal-hal penting, 

megamati kelebihan dan kekurangan sehingga draf produk yang telah dibuat 

bisa disempurnakan kembali.  

a. Uji Keterlaksanaan Prosedur Praktikum 

Uji keterlaksanaan ini merupakan uji coba terbatas yang dilakukan 

terhadap 6 orang siswa yang terbagi menjadi 2 kelompok. Siswa melaksanakan 

praktikum dalam beberapa kelompok, kemudian keterlaksanaan praktikum 

diobservasi oleh dua orang yang berpedoman pada lembar observasi yang 

berbentuk rubrik. Uji keterlaksanaan prosedur praktikum bertujuan untuk 

mengetahui kualitas LKS ditinjau dari kemudahan pelaksanaan  praktikum. 

b. Penilaian guru terhadap LKS 

Uji penilaian guru ini dilakukan dalam rangka menguji kelayakan LKS 

dalam pembelajaran learning cycle 7e. Seperti yang telah dijelaskan dalam 

tahap validasi lembar kerja siswa, selain di validasi oleh pembimbing, LKS 
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juga dinilai oleh guru sebagai pendidik yang mengetahui kondisi dan kebutuhan 

siswa di sekolah. Penilaian guru dilakukan melalui wawancara dan pengisian 

angket. 

c. Respon siswa terhadap LKS 

Respon siswa terhadap LKS juga sangat penting karena siswa merupakan 

subjek yang akan menggunakan LKS ini. Pengumpulan data dilakukan melalui 

angket penjaringan respon siswa.  

d. Revisi lembar kerja siswa (LKS) 

Dari semua tahapan yang sudah dilalui, dilakukan revisi terhadap LKS 

berdasarkan keterlaksanaan praktikum, penilaian guru serta respon siswa. 

Revisi LKS dilakukan guna memperoleh produk yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa serta dapat diaplikasikan di sekolah-sekolah.  

 

E. Sumber Data 

1. Survei Lapangan 

Pada tahap survei lapangan, yang menjadi sumber data adalah guru-guru 

kimia di beberapa sekolah di daerah Bandung dan Cimahi. 

2. Uji coba lapanga 

Pada tahap uji coba lapangan, yang menjadi sumber data adalah siswa-

siswi kelas XII di salah satu SMA Negeri di Kota Cimahi untuk 

mengetahui respon terhadap LKS serta untuk mengetahui keterlaksanaan 

prosedur praktikum. Selain itu, guru-guru kimia di 3 sekolah yang berbeda 

menjadi sumber data untuk penilaian guru terhadap LKS.  

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi, 

lembar wawancara penilaian guru dan siswa, serta angket respon siswa.  
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1. Alat dan Bahan Praktikum 

Instrumen yang digunakan untuk mengetahui kondisi optimum dalam 

praktikum pelaksanaan penentuan tetapan kesetimbangan asam adalah pH 

meter, buret, gelas kimia berbagai ukuran, magnetic stirrer berbagai ukuran, 

asam asetat dan NaOH dengan berbagai variasi konsentrasi. 

2. Lembar Observasi keterlaksanaan praktikum 

Lembar observasi dalam penelitian ini digunakan sebagai alat pengumpul 

data untuk mengetahui pelaksanaan praktikum oleh siswa dalam subtopik 

penentuan tetapan Ka menggunakan prosedur praktikum dan LKS dalam 

pembelajaran learning cycle 7e. Siswa dibagi ke dalam dua kelompok, 

kemudian siswa melakukan praktikum sesuai dengan prosedur yang tercantum 

dalam LKS. Keterlaksanaan praktikum diuji oleh beberapa observer 

menggunakan lembar observasi. Seorang observer mengobservasi satu 

kelompok untuk mengamati keterlaksanaan prosedur praktikum menggunakan 

lembar observasi khusus yang berbentuk rubrik. Keterlaksanaan praktikum 

digunakan sebagai acuan dalam menyimpulkan kualitas LKS ditinjau dari 

kemudahan prosedur praktikum untuk dilaksanakan. Hal-hal yang menjadi 

penilaian pada lembar observasi adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Aspek Penilaian Lembar Observasi Keterlaksanaan Praktikum 

No Aspek Penilaian 

1 Merangkai alat dengan tepat waktu 

2 Mengisi buret dengan larutan NaOH 

3 Memipet larutan CH3COOH 

4 Memasukkan larutan CH3COOH ke dalam gelas kimia 

5 Menambahkan indikator phenolptalein ke dalam larutan CH3COOH 

6 Mengatur kecepatan stirrer 

7 Membaca skala awal buret 

8 Meneteskan larutan NaOH dari buret ke dalam gelas kimia 

9 Membaca skala akhir buret 

10 Membaca pH larutan pada pH meter 
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3. Lembar Penilaian Guru 

Lembar penilaian guru dalam penelitian ini digunakan sebagai alat 

pengumpul data untuk mengetahui penilaian guru kimia SMA/MA terhadap 

lembar kerja siswa dalam pembelajaran learning cycle 7e. Lembar penilaian 

guru dalam penelitian ini adalah berupa angket yang di dalamnya terdapat 

beberapa pertanyaan terkait dengan penialaian guru terhadap lembar kerja 

siswa dalam pembelajaran learning cycle 7e. Hal-hal yang menjadi aspek 

penilaian dalam lembar penilaian guru adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Aspek Penilaian Dalam Lembar Penilaian Guru 

No Aspek Penilaian 

1 Prosedur praktikum 

2 Ketepatan LKS dengan SK dan KD 

3 Alat dan bahan yang digunakan 

4 Alokasi waktu 

5 Pertanyaan-pertanyaan dalam LKS 

6 Komponen LKS 

 

4. Pedoman Wawancara Guru 

Lembar wawancara guru digunakan untuk mengetahui respon guru 

terhadap prosedur praktikum dalam bentuk lembar kerja siswa dalam 

pembelajaran learning cycle 7e secara lebih rinci dan mendalam untuk 

memperkuat pendapat guru dalam lembar penilaian. Indikator yang menjadi 

aspek penilaian dalam wawancara guru adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Aspek Penilaian Dalam Pedoman Wawancara Guru 

No Aspek Penilaian 

1 Prosedur praktikum 

2 Ketepatan LKS dengan SK dan KD 

3 Alat dan bahan yang digunakan 

4 Alokasi waktu 

5 Pertanyaan-pertanyaan dalam LKS 

6 Komponen LKS 
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5. Angket Respon Siswa 

Instrumen angket digunakan sebagai alat pengumpul data untuk 

mengetahui respon siswa terhadap LKS dalam pembelajaran learning cycle 

7e. Angket respon siswa ini juga bertujuan untuk mengetahui kelebihan dan 

kekurangan dari LKS serta prosedur praktikum sebagai pedoman untuk 

dilakukannya revisi terhadap prosedur serta LKS praktikum. Indikator yang 

menjadi aspek penilaian respon siswa adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Aspek Penilaian Respon Siswa 

No Aspek Penilaian 

1 LKS secara keseluruhan (bahasa, tampilan) 

2 Pengantar praktikum 

3 Alat dan bahan yang digunakan 

4 Prosedur praktikum 

5 Data pengamatan 

6 Kalkulasi 

7 Pertanyaan pre-lab 

8 Pertanyaan post-lab 

9 Alokasi Waktu 

 

6. Pedoman Wawancara Siswa 

Pedoman wawancara digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap 

prosedur praktikum dalam bentuk LKS dalam pembelajaran learning cycle 7e 

serta terhadap pelaksanaan praktikum secara lebih mendalam. Indikator yang 

menjadi pedoman wawancara respon siswa adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.5 Aspek Penilaian Dalam Pedoman Wawancara Siswa 

No Aspek Penilaian 

1 LKS secara keseluruhan (bahasa, tampilan) 

2 Pengantar praktikum 

3 Alat dan bahan yang digunakan 

4 Prosedur praktikum 

5 Data pengamatan 

6 Kalkulasi 

7 Pertanyaan pre-lab 

8 Pertanyaan post-lab 

9 Alokasi Waktu 



39 
 

Sarina Hanifah, 2013 
Pengembangan  Prosedur Praktikum  Dan Lembar Kerja Siswa (LKS) Dalam Pembelajaran Learning 
Cycle 7e Pada Subtopik Penentuan Tetapan Kesetimbangan Asam 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

G. Pengolahan Data  

1. Lembar Observasi Keterlaksanaan Praktikum 

Lembar observasi keterlaksanaan praktikum diolah dengan menggunakan 

rating scale dengan skor 0 sampai dengan 2. Lembar observasi keterlaksanaan 

praktikum dilengkapi dengan rubrik penilaian sebagai acuan pemberian skor 

dalam penilaian keterlaksanaan praktikum. 

a. Jumlah Skor 

Jumlah skor  = skor kelompok 1 + skor kelompok 2 

b. Skor maksimal 

Skor maksimal  = bobot maksimal x responden  

   = 2 x 2 

   = 4 

c. Persentase 

 

d. Kriteria Interpretasi Skor 

Tabel 3.6 Kriteria interpretase skor keterlaksanaan praktikum 

Rentang Persentase Kategori 

81 % - 100 % Sangat Baik 

61 % - 80 % Baik 

41 % - 60 % Cukup Baik 

21 % - 40 % Kurang Baik 

0% - 20 % Tidak Baik 

 

2. Lembar Penilaian Guru, Pedoman Wawancara Guru dan Pedoman 

Wawancara Siswa 

Pengolahan data untuk lembar penilaian guru, pedoman wawancara guru 

dan pedoman wawancara siswa diuraikan secara deskriptif yang bersifat 

kualitatif, yaitu yang digambarkan dengan kata-kata atau kalimat yang 

dipisah-pisahkan menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan (Arikunto, 

1997). Ketiga instrumen tersebut digunakan untuk mengetahui respon guru 



40 
 

Sarina Hanifah, 2013 
Pengembangan  Prosedur Praktikum  Dan Lembar Kerja Siswa (LKS) Dalam Pembelajaran Learning 
Cycle 7e Pada Subtopik Penentuan Tetapan Kesetimbangan Asam 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

dan siswa terhadap kualitas LKS. Data yang didapatkan yaitu berupa angket 

dan hasil wawancara. 

 

3. Angket Respon Siswa 

Tahapan pengolahan data dari angket respon siswa adalah sebagai berikut: 

a. Pemberian skor  

Angket respon siswa yang dibuat menggunakan pernyataan positif 

seluruhnya dengan rentang skala Likert seperti tercantum pada Tabel 3.6. 

Tabel 3.6 Skor angket berdasarkan skala Likert 

Pernyataan 
Skor 

SS S N TS STS 

Positif 5 4 3 2 1 

 

Keterangan: SS    = Skor angket untuk pernyataan Sangat Setuju 

 S      = Skor angket untuk pernyataan Setuju 

N     = Skor angket untuk pernyataan Ragu-ragu 

TS   = Skor angket untuk pernyataan Tidak Setuju 

STS = Skor angket untuk pernyataan Sangat Tidak Setuju 

b. Mengolah skor 

 Pengolahan skor angket respon siswa adalah sebagai berikut : 

1) Menghitung hasil angket respon siswa 

Untuk menghitung hasil angket respon siswa digunakan rumus sebagai 

berikut: 

 

 

 

    (Mayanti: 2011) 

Keterangan:   = Frekuensi alternatif jawaban benar 

Skor angket =   
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 = Skor skala Likert 

 = Jumlah siswa 

2) Menghitung persentase respon siswa 

 

 

3) Kriteria interpretasi skor 

Tabel 3.7 Kriteria interpretase skor angket respon siswa 

Rentang Persentase Kategori 

81 % - 100 % Sangat Setuju 

61 % - 80 % Setuju 

41 % - 60 % Ragu-ragu 

21 % - 40 % Tidak Setuju 

0% - 20 % Sangat Tidak Setuju 

 


